BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pembahasan di atas dapat di ketahui bahwasannya faktor —
faktor yang mempengaruhi keterlambatan pembangunan rehabilitasi
kantor camat lubuk sikaping terdapat 5 faktor yaitu :

o faktor tenaga kerja seperti kualitas tenaga kerja yang buruk dan tidak
berpengalaman, kedisiplinan tenaga kerja yang kurang, dan komunikasi
antara tenaga kerja dan kepala tukang atau mandor yang tidak baik.

o faktor material seperti keterlambatan atau kesalahan dalam
memproduksi material, dan keterlambatan dalam penyediaan bahan
material kontruksi.

o faktor keuangan seperti ketidak jelasannya uang keluar maupun uang
yang masuk pada proyek pembangunan kantor camat Lubuk sikaping.

o faktor perencanaan seperti ketidak tepatan perencanaan pemilihan
tenaga kerja pada pembangunan kantor camat Lubuk sikaping.

e dan faktor lingkungan atau alam seperti tingginya curah hujan pada
masa pengerjaan proyek kantor camat Lubuk sikaping.

Faktor —faktor ini di ambil dari pembahsan studil literatur dan berpedoman
dari data proyek pembangunan kantor camat lubuk sikaping.

2. Penyebab keterlambatan proyek rehabilitasi kantor camat Lubuk sikpaing
yang paling berpengaruh terjadinya keterlambatan adalah faktor material
yaitu keterlambatan atau kesalahan produksi dan keterlambatan
penyediaan material mendapatkan bobot sebesar 46,24%, kemudian posisi
kedua diperoleh faktor tenaga kerja dengan bobot 27,52%,selanjutnya
posisi ketiga diperoleh faktor perencanaan sebesar 16,74%, selanjutnya
posisi keempat faktor keuangan sebesar 5,10% dan posisi terakhir
diperoleh faktor lingkungan/alam sebesar 4,40%.

Hasil penilaian ini di peroleh dari data primer yang di dapat dari pengisian
kuisoner kepada 5 orang responden yang berkaitan lansung dengan

pembangunan kantor camat lubuk sikaping, adapun faktor yang
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dibandingkan berupa faktor tenaga kerja yaitu kualitas tenaga kerja yang
buruk, kedisiplinan tenaga kerja, kurangnya komunikasi tenaga kerja dan
kepala tukang/mandor, faktor keuangan yaitu permasalahan pada cash
flow, faktor perencanaan yaitu ketidak tepatan perencanaan tenaga kerja,
faktor lingkungan atau Alam yaitu intensitas curah hujan.

5.2 SARAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan pertimbangan yang perlu
diperhatikan. Oleh karena itu, peneliti mengusulkan beberapa saran untuk
pengembangan penelitian ini serta untuk penelitian-penelitian berikutnya.

1. Dengan adanya kordinasi yang baik di awal pekerjaan, akan menjadikan
proyek berjalan lebih lancar. Seperti adanya perencanaan dan komunikasi yang
jelas antara tenaga kerja dengan kepala tukang atau mandor tekait pekerjaan
yang selesai maupun tertunda.

2. Untuk permasalahan material di mohon untuk lebih diperhatikan detail
pemesanan barang, seperti jumlah, jenis, dan tanggal pengiriman untuk
menghindari kesalahan dan keterlambatan saat pengiiriman maupun
penyediaan bahan material pada proyek.

3. Peneliti berikutnya diharapkan tidak hanya berfokus pada faktor-faktor yang
telah diidentifikasi, tetapi juga menggali faktor-faktor lain yang mungkin
berpengaruh terhadap keterlambatan pelaksanaan proyek konstruksi, untuk
menghasilkan temuan yang lebih menyeluruh dan lebih akurat sesuai dengan

kondisi di lapangan.
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